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This study aimed to analyze the effect of implementing the Market Place Activity 
learning model on students' learning outcomes in Islamic Religious Education among 
eighth-grade students at SMP Negeri 38 Padang. Methods: The study employed a 
quantitative approach using a survey method. The population consisted of 203 eighth-
grade students in the 2021/2022 academic year, while a sample of 40 students was 
selected through simple random sampling. Data were collected using questionnaires 
and documentation, and were analyzed using descriptive statistics and an 
independent t-test. Results: The findings indicated that the implementation of the 
Market Place Activity learning model was categorized as moderate, with a percentage 
of 67.5%. Similarly, students' learning outcomes were also classified as moderate, 
with a percentage of 55%. The hypothesis testing revealed a significance value of 0.000 
(< 0.05), with a calculated t-value of 5.656, which was greater than the critical t-value 
of 1.686. These results indicate a statistically significant effect of the Market Place 
Activity learning model on students' learning outcomes. Implications: The 
implementation of the Market Place Activity learning model can serve as an effective 
alternative learning approach to improve pupils’ learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Market Place 
Activity terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP 
Negeri 38 Padang. Metode: Populasi penelitian berjumlah 203 peserta didik kelas VIII 
Tahun Ajaran 2021/2022, sedangkan sampel sebanyak 40 peserta didik dipilih menggunakan 
teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Market Place Activity berada pada 
kategori sedang dengan persentase 67,5%, sedangkan hasil belajar peserta didik berada pada 
kategori sedang dengan persentase 55%. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (<0,05) dengan nilai t<sub>hitung</sub> sebesar 5,656 lebih besar daripada 
t<sub>tabel</sub> sebesar 1,686. Implikasi: Penerapan model pembelajaran Market Place 
Activity dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
 
Kata kunci: Market Place Activity, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam, model 
pembelajaran, pembelajaran aktif. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam membentuk sumber daya 

manusia yang beriman, berilmu, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman (Adisaputro, 2020; Khairiyah & Dewinda, 2022). Keberhasilan proses 
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan kompetensi guru, tetapi juga oleh 
pemilihan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta 
didik (Fatmawati, 2021; Alfath et al., 2022). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI), guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan 
bermakna agar peserta didik tidak hanya memahami konsep keagamaan secara kognitif, 
tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Damayanti & 
Ridwan, 2024; Nurhayati et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran (Somayana, 2020). Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
materi dan peserta didik. Model pembelajaran yang masih berorientasi pada guru sering kali 
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam mengemukakan pendapat, berdiskusi, 
maupun membangun pemahaman secara mandiri (Utami et al., 2024). Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi, 
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kerja sama antarpeserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Market Place Activity 
(MPA). Model ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar informasi melalui aktivitas "menjual" dan 
"membeli" informasi antarkelompok (Nurlaela et al., 2023; Habiballah & Bahrodin, 2025; 
Suryani et al., 2025). Setiap kelompok bertanggung jawab memahami materi yang diberikan, 
kemudian menyampaikan informasi tersebut kepada kelompok lain sekaligus memperoleh 
informasi baru dari kelompok yang berbeda. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik 
untuk berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, serta membangun pengetahuan secara 
aktif (Hasanah & Himami, 2021). Dengan karakteristik tersebut, Market Place Activity 
dipandang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sekaligus meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi PAI. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Market Place 
Activity memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Penelitian 
Sulaiman & Ismail, (2023) melaporkan bahwa model Market Place Activity berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik karena mampu meningkatkan keaktifan, 
keberanian mengemukakan pendapat, dan kerja sama dalam kelompok. Penelitian Nurjanah 
et al., (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan model Market Place Activity mampu 
meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik pada materi ketentuan salat. Meskipun 
demikian, penelitian mengenai pengaruh model ini pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 38 Padang masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memperoleh bukti empiris pada konteks sekolah tersebut. 

SMP Negeri 38 Padang telah menerapkan model pembelajaran Market Place Activity 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI, penerapan model tersebut 
mampu meningkatkan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran, meskipun 
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pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena tidak semua materi sesuai dengan 
karakteristik model tersebut dan sebagian peserta didik masih memerlukan bimbingan 
dalam pelaksanaannya. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji sejauh mana 
penerapan model Market Place Activity berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan model pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi 
pembelajaran PAI, khususnya dalam pemilihan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 
(Warahmah & Jailani, 2023; Rahman et al., 2024; Murapi & Astarini, 2025), yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Market Place Activity terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP 
Negeri 38 Padang. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 38 Padang yang berlokasi di 
Kelurahan Tarantang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat. Populasi 
penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 38 Padang Tahun Ajaran 
2021/2022 yang berjumlah 203 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 
teknik probability sampling dengan metode simple random sampling, sehingga setiap 
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian (Suriani & 
Jailani, 2023). Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus yang digunakan dalam 
penelitian, sehingga diperoleh 40 peserta didik sebagai sampel penelitian. Distribusi sampel 
dilakukan secara proporsional pada setiap kelas VIII sesuai dengan jumlah peserta didik 
masing-masing kelas. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Market 
Place Activity, sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket 
(kuesioner) untuk mengukur penerapan model pembelajaran Market Place Activity dan 
dokumentasi untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. Instrumen penelitian 
disusun berdasarkan indikator variabel yang telah ditetapkan dan divalidasi oleh empat 
validator ahli sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui 
dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial (Bitu, 2021). 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu memenuhi persyaratan 
analisis melalui uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov, uji reliabilitas 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, dan uji linearitas untuk mengetahui hubungan 
linear antara variabel bebas dan variabel terikat (Sianturi, 2025). Selanjutnya, hipotesis 
penelitian diuji menggunakan uji-t dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Kriteria 
pengambilan keputusan ditetapkan berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,05, yaitu apabila 
Sig. < 0,05 atau t<sub>hitung</sub> > t<sub>tabel</sub>, maka H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penerapan model 
pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, apabila 
Sig. > 0,05 atau t<sub>hitung</sub> < t<sub>tabel</sub>, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak 
(Mandailina et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 
Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. Hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel penelitian, dilanjutkan dengan 
pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis. 

 
Deskripsi Model Pembelajaran Market Place Activity 

Data mengenai penerapan model pembelajaran Market Place Activity diperoleh melalui 
penyebaran angket yang terdiri atas 15 butir pernyataan kepada 40 peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 38 Padang. Hasil pengolahan data secara deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Model Pembelajaran Market Place Activity 

Statistik Nilai 

Jumlah Responden 40 

Mean 51,78 

Median 52,00 

Modus 52 

Standar Deviasi 2,455 

Minimum 47 

Maksimum 58 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa skor model pembelajaran Market Place Activity 

memiliki nilai rata-rata sebesar 51,78 dengan standar deviasi 2,455. Nilai minimum yang 
diperoleh responden adalah 47, sedangkan nilai maksimum sebesar 58. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat penerapan model pembelajaran Market Place Activity berada 
pada kategori sedang. Selanjutnya, skor responden dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, 
sedang, dan rendah berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi. Hasil pengelompokan 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Kategori Model Pembelajaran Market Place Activity 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 7 17,5 

Sedang 27 67,5 

Rendah 6 15,0 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 
sedang, yaitu sebanyak 27 peserta didik (67,5%), diikuti kategori tinggi sebanyak 7 peserta 
didik (17,5%), dan kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (15%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Market Place Activity pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 38 Padang telah berjalan dengan cukup baik meskipun masih berada pada 
kategori sedang. 

 
Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Data hasil belajar diperoleh dari nilai ujian semester ganjil mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Tahun Ajaran 2021/2022. Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar PAI 

Statistik Nilai 

Jumlah Responden 40 

Mean 89,25 

Median 89,50 

Modus 93 

Standar Deviasi 3,372 

Minimum 84 

Maksimum 94 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil belajar peserta didik memiliki nilai rata-rata 
sebesar 89,25 dengan standar deviasi 3,372. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik 
adalah 84, sedangkan nilai maksimum sebesar 94. Secara umum hasil belajar peserta didik 
menunjukkan capaian yang cukup baik. Distribusi kategori hasil belajar peserta didik 
disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Distribusi Kategori Hasil Belajar PAI 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 14 35,0 

Sedang 22 55,0 

Rendah 4 10,0 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki hasil belajar 
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 22 peserta didik (55%), sedangkan 14 peserta didik 
(35%) berada pada kategori tinggi dan 4 peserta didik (10%) berada pada kategori rendah. 
Dengan demikian, hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
38 Padang secara umum berada pada kategori sedang 
 
Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk memenuhi 
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji reliabilitas, dan uji linearitas. 
 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200, yaitu lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi salah satu syarat analisis 
parametrik. 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

  
 

Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap 15 butir angket model pembelajaran Market 

Place Activity. Hasil analisis menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,389. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
 
 

N of Items 

.389 15 

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana tercantum dalam skripsi, instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

 
Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,184, yaitu 
lebih besar dari 0,05. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

hasil belajar * 

market place 

activity 

Between 

Groups 

(Combined) 280.288 10 28.029 4.980 .000 

Linearity 202.715 1 202.715 36.019 .000 

Deviation from 

Linearity 

77.573 9 8.619 1.531 .184 
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Within Groups 163.212 29 5.628   

Total 443.500 39    

Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara model pembelajaran Market Place 
Activity dengan hasil belajar peserta didik bersifat linear sehingga memenuhi persyaratan 
untuk dilakukan pengujian hipotesis. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik. 

 
Tabel 8. Hasil Uji-t 

Coefficientsa 
 
 
 
 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
Sig. 

 
 

B 

Std. Error  
 

Beta 

1 (Constant) 41.160 8.512  4.836 .000 

market place 

activity 

.929 .164 .676 5.656 .000 

a. Dependent Variable: hasil belajar 

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai 
t<sub>hitung</sub> sebesar 5,656, sedangkan nilai t<sub>tabel</sub> sebesar 1,686 pada 
derajat kebebasan (df = 38). Oleh karena itu, nilai t<sub>hitung</sub> lebih besar daripada 
t<sub>tabel</sub> (5,656 > 1,686), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 
pembelajaran Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Market Place Activity 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang berada 
pada kategori sedang. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata sebesar 51,78 
dengan standar deviasi 2,455. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 27 peserta 
didik (67,5%) berada pada kategori sedang, 7 peserta didik (17,5%) berada pada kategori 
tinggi, dan 6 peserta didik (15%) berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa model pembelajaran Market Place Activity telah diterapkan dengan cukup baik dalam 
proses pembelajaran, meskipun belum seluruh peserta didik menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang tinggi. 

Model pembelajaran Market Place Activity merupakan salah satu model pembelajaran 
berbasis active learning yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran (student-centered learning). Melalui model ini, peserta didik melakukan aktivitas 
bertukar informasi antarkelompok layaknya kegiatan jual beli di pasar, sehingga setiap 
peserta didik memiliki kesempatan untuk menyampaikan, menerima, dan mendiskusikan 
materi pembelajaran secara aktif (Muntolib et al., 2024). Guru berperan sebagai fasilitator 
yang membimbing jalannya diskusi, mengarahkan aktivitas kelompok, serta memastikan 
proses pertukaran informasi berlangsung secara efektif. Karakteristik tersebut 



Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Market Place Acticity Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII 

 

5550 
 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 
kerja sama, serta tanggung jawab dalam belajar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Taufik (2023) yang menyatakan bahwa 
Market Place Activity mampu meningkatkan semangat belajar, keaktifan peserta didik, 
kemampuan berpikir kritis, serta interaksi antara guru dengan peserta didik maupun 
antarpeserta didik. Pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif mendorong peserta 
didik lebih aktif mencari informasi dan membangun pemahaman melalui proses diskusi 
sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Berdasarkan hasil penelitian, 
variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam memperoleh nilai rata-rata sebesar 89,25 
dengan standar deviasi 3,372. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 22 peserta didik (55%) 
berada pada kategori sedang, 14 peserta didik (35%) berada pada kategori tinggi, dan 4 
peserta didik (10%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, secara umum hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 
38 Padang berada pada kategori sedang. 

Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pencapaian 
hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi 
oleh strategi dan model pembelajaran yang digunakan guru. Penggunaan model 
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif akan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga berdampak pada peningkatan hasil 
belajar. Oleh karena itu, penerapan Market Place Activity menjadi salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05, serta nilai t<sub>hitung</sub> sebesar 5,656 lebih besar daripada 
t<sub>tabel</sub> sebesar 1,686. Berdasarkan hasil tersebut, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran 
Market Place Activity terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
baik penerapan model pembelajaran Market Place Activity, maka semakin baik pula hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rodiyah & 
Badriyah, (2025) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Market Place Activity 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik karena mampu meningkatkan keaktifan, 
kerja sama, keberanian mengemukakan pendapat, serta partisipasi peserta didik selama 
proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Nurjanah et al., (2023) menunjukkan bahwa 
penerapan metode Market Place Activity dapat meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik 
pada materi ketentuan salat. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas Market 
Place Activity tidak hanya terlihat pada peningkatan aktivitas belajar, tetapi juga memberikan 
dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik pada berbagai materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran Market Place Activity memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran ini mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta 
didik, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi juga 
membangun pemahaman melalui interaksi dan pertukaran informasi dengan teman 
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sebayanya. Dengan demikian, Market Place Activity dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran sekaligus hasil belajar peserta didik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Market Place Activity berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model Market Place Activity maupun hasil 
belajar peserta didik sama-sama berada pada kategori sedang, sementara pengujian hipotesis 
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel, sehingga model 
pembelajaran ini dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta 
didik. Temuan ini mengimplikasikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam perlu 
mempertimbangkan penggunaan model Market Place Activity sebagai strategi pembelajaran 
untuk meningkatkan partisipasi, interaksi, dan pemahaman peserta didik selama proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah sampel sebanyak 40 peserta didik dan hanya 
mengkaji pengaruh satu variabel bebas terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas, berbagai jenjang atau 
satuan pendidikan, serta mengembangkan penelitian dengan memasukkan variabel lain 
yang berpotensi memengaruhi hasil belajar agar diperoleh temuan yang lebih komprehensif 
dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
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